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SISTEM INFORMASI DAERAH RAWAN BENCANA DI KABUPATEN KLATEN 

BERBASIS WEBSITE 

Abstrak 

Daerah rawan bencana di Kabupaten Klaten sudah sangat menghawatirkan baik alam dan 

non alam, diantaranya Gunung Meletus, Banjir, Tanah Longsor, Angin Puting Beliung 

dan Kebakaran. Masyarakat menjadi objek utama yang rentan terhadap bahaya bencana 

karena kurangnya pengetahuan tentang bencana alam dan belum adanya sistem informasi 

daerah rawan bencana dari pemerintah, sehingga diperlukan sebuah sistem informasi 

yang dapat memberikan pengetahuan mengenai daerah rawan bencana di Kabupaten 

Klaten. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrogaman php dengan 

framework codeigniter, dan mysql untuk penyimpanan databasenya. Data yang 

digunakan diambil dari BPBD (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) dan tahap 

pengujian yang digunakan melalui survei angket. Tujuan dari sistem informasi ini adalah 

untuk memberikan informasi pemetaan daerah rawan terhadap bencana, memberikan 

informasi mengenai jalur evakuasi serta posko pengungsian. Website berisi tentang 

pengetahuan bencana, saat bencana dan pasca bencana. Melalui Sistem Informasi Daerah 

Rawan Bencana Di Kabupaten Klaten ini diharapkan dapat mengurangi resiko bencana, 

baik  bagi masyarakat Kabupaten Klaten maupun masyarakat Indonesia, serta sebagai 

media pembelajaran pengurangan resiko bencana. 

Kata Kunci: bencana, sistem informasi.  

Abstract 

The level of the concern about the disaster prone-areas in Klaten, both natural and non-

natural such as Volcanic Eruptions, Flood, Landslide, Tornado, Wildfire, etc, is already 

at peak. The people who live near the disaster prone-areas became the main object that is 

relatively vulnerable to the disasters due to the lack of knowledge about it and due to the 

lack of informations about the information system relating to natural disasters from the 

government, so it was said that the area immediately needed some kind of information 

system that can provide insights about disaster-prone areas in Klaten. This application is 

built using the programming language that is PHP with CodeIgniter framework, and 

MySQL to save the database. The data that was used were taken from the BDBP, and it 

was tested with survey questionnaire. The purpose of this information system is to 

provide informations on mapping prone areas to disasters, and to provide informations 

regarding evacuation routes and refugee camps. This website contains informations about 

disasters, during disasters, and post-disasters. this Information Systems of Distaster 

Prone Areas in Klaten is expected to reduce the risk of disaster, and to be a learning 

media about disaster risk reduction. 

Keyword: disaster, information systems. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era sekarang perkembangan ilmu pengetahuan memang sangat cepat, kususnya di bidang 

teknologi komunikasi dan informasi berkembang begitu sangat cepat. Dampak dari begitu sangat 

cepatnya teknologi era sekarang dan mempermudah sektor atau lembaga seperti pendidikan, bisnis, 
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perkantoran,pariwisata, pabrik serta lainya. Bagi sektor komunikasi dan informasi salah satunya 

adalah sebagai sarana untuk penanggulangan bencana di setiap daerah. Daerah Kabupaten Klaten 

merupakan daerah rawan bencana, sehingga media penyalur dalam pengurangan resiko bencana 

perlu diperhatikan. 

Bencana menurut UU No 24 Tahun 2007 mendefinisikan bahwa bencana adalah disaat bencana 

melanda masyarakat sekitar Kabupaten Klaten, Dapat menghambat aktifitas penduduk, dikarenakan 

bencana tersebut, baik ulah warga sekitar maupun kejadian alam itu sendiri yang mengakibatkan  

kurasakan lingkungan, psikologi,  ekonomi serta hal – hal yang dapat merugikan masyarakat 

(BPBD Klaten, 2014). 

Bencana selalu memberi dampak negatif pada kehidupan masyarakat karena minimnya 

pengetahuan dan penyajian gambar daerah rawan bencana, sehingga pengembangan media 

informasi geografis berbasis website yang menyajikan materi kebencanaan dan pemetaan daerah 

rawan bencana di kabupaten klaten perlu dirancang. Sistem Informasi Geografis adalah suatu sistem 

berbasis komputer untuk menangkap, menyimpan, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, 

dan menampilkan data dengan peta digital. Website merupakan kumpulan dari halaman – halaman 

situs, yang terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya berada di dalam 

World Wide Web ( WWW ) di dalam Internet.  

Penulis menemukan permasalahan dimana tingkat korban bercana di Kabupaten Klaten yang 

masih tinggi disebabkan karena kurangnya pengetahuan akan daerah rawan bencana di Kabupaten 

Klaten yang mudah di akses oleh masyarakat. Untuk mengatasi segala permasalahan tersebut, 

masyarakat membutuhkan sistem yang menyajikan daerah rawan bencana di kabupaten klaten 

secara visual untuk mengurangi resiko bencana. Identifikasi masalah dapat diperolah dari proses 

wawancara pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Klaten. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis menggunakan “Sistem Informasi Daerah Rawan 

Bencana di Kabupaten Klaten Berbasis Website” sebagai judul skripsi. 

Berikut merupakan penelitian serupa yang pernah dilakukan sebelumnya, Irwansyah (2013) 

dalam penelitianya tentang sebuah sistem untuk menampilkan informasi tentang geografis. 

Penelitian tersebut didesain untuk memudahkan masyarakat mencari informasi tentang letak suatu 

wilayah yang rawan bencana. 

Lindell (2014) tentang jurnal internasionalnya mengenai tsunami yang berjudul 

“International Journal of Disaster Risk Reduction”menjelaskan bahwa yang terpenting dan utama 

dalam menanggulangi benc ana adalah peingatan atau informasi mengenai bencana itu sendiri. 

Sinaga (2015) dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul “Peran Petugas Kesehatan Dalam 

Manajamen Penanganan Bencana Alam. Jurnal ilmiah “INTEGRITAS” Vol, 1(1)” menjelaskan 
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bahwa  makalah ini bertujuan untuk mengetahui peran petugas kesehatan dalam manajemen 

penanganan bencana alam. Metode penulisan menggunakan metode library research. 

 Kurniawan (2015) dalam jurnal yang berjudul “Sistem pendukung keputusan untuk biasiswa 

untuk penerimaan dengan metode simple addtive weighting.  Menjelaskan bahwa Sejumlah besar 

beasiswa telah didistribusikan secara luas di lembaga-lembaga pendidikan termasuk perguruan 

tinggi dan universitas yang terpenting adalah sistem informasi ini berbasis komputer yang 

mendukung kegiatan pengambilan keputusan menjadi lebih banyak. Salah satu metode penerapan 

sistem pendukung keputusan adalah Simple Additive Weighting (SAW). 

Wahyudi (2017) dalam jurnal yang berjudul “Sinergi Satuan Komando Kewilayahan 

Dengan Pemerintah Daerah Dalam Penanggulangan Bencana Alam (Studi Kasus di Kodim 

0609/Kab. Bandung). Strategi dan Kampanye Militer, 3(3)” menjelaskan bahwa Ketahanan suatu 

wilayah dapat ditinjau dari kemampuan wilayah dalam menghadapi ancaman bencana alam. 

2. METODE 

Metode yang digunakan untuk membangun sistem ini adalah Metode Waterfall. Metode Ini 

merupakan sebuah pendekatan terhadap pembangunan perangkat lunak yang sistematik dengan 

beberapa tahapan yaitu: Analysis, Design, Coding, Testing, dan Maintenance (Rosa dan 

Shalahuddin, 2011). Tahapan dari Metode Waterfall dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 

 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

2.1  Analysis 

Merupakan tahapan dimana perancang/pembuat sistem menganalisa segala hal yang 

bersangkutan dalam pembuatan aplikasi serta mengumpulkan data-data dari BPBD 

Klaten. Pengumpulan data diperoleh dengan cara observasi ke beberapa masyarakat dan 

juga menggunakan data dari sumber-sumber tertulis. 
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2.2  Design 

Sistem ini dirancang memiliki tujuan umtuk mendisain sistem baru yang di rancang 

secara mudah untuk menyelesaikan keperluan atau data yang telah dianalisa ke dalam 

bentuk yang mudah dimengerti oleh pengguna. Berikut adalah perancangan yang 

dilakukan: 

a). Use Case Diagram 

Use Case merupakan Fungsi dimana elemen – elemen saling berinteraksi antar 

elemen atau faktor, jadi fungsional menyediakan sistem sebagai unit yang saling 

bertukar pesan. (Sugiarti, 2013). Dalam pembuatan aplikasi ini terdapat 2 (dua) use 

case, antara lain admin dan visitor web. Admin mempunyai 4 (empat) hak akses yaitu  

login, akses web, manajemen web, dan mengelola data. Berikut ini gambar 2 tentang 

use case dari seorang admin 

 

 

 

  
 

Gambar 2. Use case user admin 

 

Kedua, use case user visitor web terbagi menjadi 3 (tiga) akses, yaitu akses untuk 

melihat web, melihat informasi, dan melihat peta seputar daerah rawan bencana. Berikut 

ini gambar 3 tentang use case dari visitor web 

 

 

 

  

Gambar 3. Use case user visitor web 
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b). Diagram alir 

Diagram alir adalah suatu urutan atau langkah – langakah dalam bentuk bagan 

yang menjelaskan alur dalam suatu program atau sistem aplikasi dengan pedoman 

logika (Supardi, 2013:51). Sistem alur ini melalui beberapa proses untuk menghasilkan 

proses penelitian yang lebih baik dan tahapan telah dirancang sesuai apa yang akan 

dibuat. Sehingga tahapan-tahapan tersebut mudah dimengerti oleh pembuat aplikasi. 

Berikut ini gambar 4 diagram alir. 

 

 

 

       Gambar 4. Diagram alir 

 

2.3  Coding 

Coding merupakan suatu proses untuk menerjemahkan data yang dirancang ke dalam 

bahasa pemrograman yang telah ditentukan. Dalam Aplikasi Sistem Informasi Daerah 

Rawan Bencana di Kabupaten Klaten, pembuatan aplikasi menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan menggunakan framework Code Igniter dan MySQL. Dimana 

PHP merupakan bahasa pemrograman digunakan  untuk membuat coding/skrip yang 
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lebih interaktif. Sedangkan MySQL merupakan bahasa pemrograman yang digunakan 

untuk mengolah database dari pembuatan aplikasi tersebut. 

2.4 Testing 

Testing merupakan suatu langkah untuk melakukan uji coba terhadap sistem atau 

program setelah selesai dibuat. Dalam aplikasi ini nantinya akan menggunakan 2 

metode pengujian yaitu : 

1. Black Box Testing  

Suatu metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada fungsional perangkat 

lunak. Disebut juga pengujian behavioral atau pengujian partisi. Pengujian Black Box 

memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian input yang 

sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional untuk suatu program. 

2. Beta Testing 

Pengujian beta merupakan pengujian secara objektif dimana diuji secara langsung 

ke lapangan bertujuan untuk mengevaluasi sepenuhnya oleh pengguna. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 3.1 Hasil dan Implementasi 

3.1.1 Home 

Merupakan suatu page awal tampilan website ketika diakses. Halaman ini terdapat menu 

Beranda, Kondisi, Pemetaan, Kejadian Bencana, dan Pengurangan Resiko Bencana. 

Berikut ini gambar 5 tentang home 

 

Gambar 5. Home 
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3.1.2. About me 

Halaman ini menampilkan informasi Dasar Pembentukan dan Organisasi, Dasar dan 

Fungsi, Visi dan Misi, Tujuan, Strategi dan Kebijakan dan Sumber Daya. Halaman 

Tentang Kami dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini. 

 

Gambar 6. Tentang Kami 

 

3.2 Pengujian Sistem 

           3.2.1 Black Box Testing 

Black Box Testing merupakan suatu pengujian yang dilakukan hanya hanya untuk 

mengamati hasil dari eksekusi pada aplikasi. Pengamatan hasil ini melalui data uji dan 

memeriksa fungsional dari aplikasi yang dibuat. Jadi dapat di analogikan seperti kita 

melihat suatu kotak hitam. Dimana kita hanya bisa melihat penampilan pada luarnya 

saja, tanpa mengetahui apa yang ada dibalik kotak hitam tersebut. Pengujian Black Box 

juga mengevaluasi hanya pada tampilan luarnya saja (interface), fungsionalnya, dan 

tidak melihat atau mengetahui apa yang sesungguhnya terjadi di dalam prose detilnya, 

namun hanya mengetahui proses input dan outputnya-nya saja. Pada pengujian ini 

dilakukan dengan bantuan dari pihak Pemda Klaten dan Badan Penaggulangan Daerah 

Rawan Bencana Kabupaten Klaten untuk menguji sistem, serta untuk mengetahui baik 

tidaknya saat dijalankan oleh pengguna.Adapun tahapan pengujian black box bisa 

dilihat pada Tabel 1 Tabel Pengujian Program. 
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Tabel 1. Tabel Pengujian Program 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        3.2.2 Beta Testing  

Pengujian beta merupakan pengujian secara objektif dimana diuji secara 

langsung ke lapangan, denggan menggunakan kuesioner mengenai tanggapan 

user terhadap sistem informasi yang telah dibangun. Kuesioner disebarkan 

kepada 20 warga di berbagai desa di Kabupaten Klaten. Tabel kuesioner dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
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   Tabel 2. Tabel Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus untuk menentukan Presentase Interpretasi : 

 

               ..... (1) 

 

 

Perhitungannya : 

 

P1 = (5 × 14) + (4 × 5) + (3 × 0) + (2 × 1) + (1 × 0) = 92   (Nilai Total) 

  

 

P2 = (5 × 10) + (4 × 8) + (3 × 0) + (2 × 2) + (1 × 0) = 86   (Nilai Total) 

 

 

P3 = (5 × 3) + (4 × 16) + (3 × 1) + (2 × 0) + (1 × 0) = 82   (Nilai Total) 

 

 

P4 = (5 × 3) + (4 × 15) + (3 × 2) + (2 × 0) + (1 × 0)   =  81   (Nilai Total) 

 

No PERTANYAAN(PRT) 
SS 

(05) 

S 

(04) 

KS 

(03) 

TS 

(02) 

STS 

(01) 

1 
Apakah website menggunakan 

font/huruf yang mudah dibaca? 

14 5 0 1 0 

2 

Apakah informasi yang ada di dalam 

website dapat memberikan anda 

pengetahuan tentang penaggulangan 

bencana? 

10 8 0 2 0 

3 
Apakah tampilan website menarik dan 

mudah dimengerti? 

3 16 1 0 0 

4 
Apakah informasi didalam website 

tersebut lengkap dan detail? 

3 15 2 0 0 

5 
Apakah website ini perlu di 

kembangkan ke platform lain? 

2 17 1 0 0 
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P5 = (5 × 2) + (4 × 17) + (3 × 1) + (2 × 0) + (1 × 0) =  81   (Nilai Total) 

 

 

74

76

78

80

82

84

86

88

90

92

P1 P2 P3 P4 P5

 

Gambar 7. Grafik Persentase Interpretasi Kuesioner 

 

4. PENUTUP 

Setelah melakukan pengujian pada aplikasi sistem informasi daerah rawan bencana berbasis website 

ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Informasi daerah rawan bencana di kabupaten klaten dapat diketahui oleh semua orang yang 

mengakses website dan mempermudah masyarakat untuk mencari informasi tentang daerah rawan 

bencana di kabupaten klaten. 

2) Aplikasi sistem informasi ini menampilkan data-data tentang daerah rawan bencana dan kejadian 

bencana di tahun-tahun sebelumnya, sehingga masyarakat memperoleh informasi tentang bencana 

di kabupaten klaten secara cepat dan efisien. 

3) Aplikasi ini juga menampilkan informasi tentang kondisi alam,pemetaan,pengurangan resiko 

bencana siap siaga. 

4) Pengujian aplikasi sistem informasi dilakukan dengan metode kuesioner. Dari hasil kuesioner 

yang disebar kepada 20 responden, font/tulisan mudah dibaca mendapatkan presentase yang paling 

tinggi yaitu sebesar 92% dengan kata lain pengguna dapat membaca isi dari aplikasi sistem 

informasi tersebut secara jelas. Presentase paling rendah adalah dalam hal Apakah website ini perlu 
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di kembangkan ke platform lain? yang hanya mendapat 81%, karena dalam aplikasi sistem 

informasi ini masih banyak kekurangan mengenai data-data tentang informasi daerah rawan 

bencana di kabupaten klaten. 
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